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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terliihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai beriku. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - bā’ B ب

 - tā’ T ت

 ṡā’ ṡ s (dengan titik dibawahnya) ث

 - Jim J ج

 ḥā’ Ḥ h (dengan titik dibawahnya) ح

 - kḥā’ Kh خ

 - Dal D د

 Żal’ Ż z (dengan titik dibawahnya) ذ

 - rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sῑn S س

 - Syῑn Sy ش

 Ṣād ṣ s (dengan titik dibawahnya) ص

 Dād ḍ d (dengan titik dibawahnya) ض

 ṭā’ ṭ t (dengan titik dibawahnya) ط

 zā’ Ẓ z (dengan titik dibawahnya) ظ
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 ain ‘ Koma terbaik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mῑm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ‘     Apostrof, tetapi lambang ini ع

tidak dipergunakan untuk 

hamzah diawal kata. 

 - Yā’ Y ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  a = ا َ

أي i = ا َ  = ai  َاِي  = ī 

أو u = ا َ  = au  َا ُو  =  ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambang /t/ 

Contoh:  

 mar’atun jamῑlah =  مرأةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan /h/ 

Contoh:  

 fātimah =    فاطمة
4. Syahdad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 rabbanā = ربنّا

 al-birr = البرّ
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang di ikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu= الرجل

 as-syyidah = الس يدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 al-qamar = القمر

 ’al-badī = البدىع

 al-jalāl= الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh : 

 umirtu = أمرت

 syai ‘un = شىء
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ABSTRAK 

Afifah Aldania, 2319188, 2023. PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN 

MINAT MENABUNG SISWA KELAS IV DI  SDN 02 SARWODADI 

KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG. Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), 

Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan, Dosen Pembimbing Mohammad 

Irsyad, M.Pd.I 

Kata Kunci: Peran Guru, Minat Menabung. 

Menabung ialah menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk 

disimpan. Menabung juga menjadikan seseorang menjadi lebih hemat, sabar serta 

bisa mengatur keuangannya. SDN 02 Sarwodadi merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang menjadikan program pembiasaan menabung sebagai penguatan 

pemahaman tentang uang serta bagaimana menggunakan uang pada siswa-

siswinya. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang Peran 

Guru Dalam Meningkatkan Minat Menabung Siswa Kelas IV Di SDN 02 

Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.  

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana minat 

menabung siswa kelas IV di SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang? (2) Bagaimana peran guru terhadap minat menabung siswa kelas IV di 

SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?. (3) Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan minat menabung siswa 

kelas IV di SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?. Adapun 

tujuan dalam penulisan skripsi ini (1) Mendeskripsikan minat menabung siswa 

kelas IV di SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. (2) 

Mendeskripsikan peran guru terhadap minat menabung siswa kelas IV di SDN 02 

Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. (3) Mendeskripsikan faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan minat menabung siswa 

kelas IV di SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, 

subjek penelitian yang digunakan adalah guru kelas IV dan dua belas siswa kelas 

IV SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Adapun Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, Angket, dan 

dokumentasi. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya motivasi yang jelas 

dan contoh langsung yang diberikan oleh guru wali kelas terkait pentingnya 

menabung menjadikan siswa lebih mengerti dan paham akan pentingnya 

menabung, hal inilah yang menjadikan antusias menabung siswa tinggi.  Adapun 

faktor-faktor yang pengaruhi minat menabung siswa kelas IV SDN 02 Sarwodadi 

diantaranya faktor internal yaitu motivasi dari orang tua, motivasi dari guru dan 

sekolah,. Selain faktor internal ini terdapat juga faktor eksternal yang 

menghambat miant menabung yaitu kurangnya pemahaman siswa terkait manfaat 

menabung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena 

dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk 

pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk 

menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan.  Jadi perilaku menabung harus 

diajarkan ke anak sejak dini agar anak terbiasa mengelola keuangan pribadi, 

dapat memenuhi kebutuhan di masa mendatang, hidup hemat dan tidak 

boros, menghargai uang, memiliki perencanaan keuangan, dan membuat 

bangga orang tua.  

Dengan pola hidup hemat dan sikap tidak menghamburkan uang 

berdampak positif bagi kebiasaan anak yaitu 1) anak dapat mengatur 

keuangannya, 2) anak mengerti skala prioritas untuk sesuatu yang penting 

dan tidak penting, 3) anak lebih menghargai nilai uang, 4) anak lebih 

mandiri dan konsisten dalam mencapai keinginannya.  Oleh sebab itu, 

perilaku menabung pada siswa perlu ditumbuh kembangkan di dalam diri 

siswa agar siswa terdorong dan tergerak untuk menabung. 

Sejak anak memasuki dunia pendidikan pra-sekolah mereka sudah 

diperkenalkan dengan tabungan meskipun hanya sebatas menabung di 

sekolah. Secara tidak langsung pihak sekolah sudah mengajarkan cara hidup 

tidak boros dan berhemat dengan menabung. Meskipun tabungan tersebut 

sifatnya bukan tabungan seperti yang diterapkan di bank, tetapi setidaknya 
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istilah tabungan sudah diperkenalkan sejak dini.1 Menabung merupakan 

proses mengumpulkan uang demi suatu tujuan dalam kurun waktu tertentu.2 

Tidak bisa dipungkiri bahwa menabung memang memiliki manfaat besar 

yang jika dilaksanakan secara rutin dan tekun. Menabung seharusnya mulai 

diterapkan sedari dini karena merupakan bentuk pembiasaan diri untuk 

menerapkan pola hidup hemat serta membangun karakteristik untuk tidak 

menghamburkan uang atau boros.3 Sehingga orang tua berperan sangat 

penting untuk menanamkan kebiasaan menabung pada anak. Pendidikan 

keuangan dalam keluarga dapat menjadikan anak individu yang cerdas 

dalam pengelolaan uang sehingga tidak boros dan suka menabung. Hal ini 

juga sekaligus menjadikan anak sebagai sosok yang penuh perencanaan 

terutama dalam hal keuangan di masa mendatang.4 

Menurut Laili dan Maulana menabung merupakan kegiatan positif 

yang dapat dibiasakan sejak dini dengan menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk disimpan dalam jangka waktu tertentu.5 Menabung mempunyai 

tujuan agar anak dapat hidup hemat dan mandiri dalam mengelola keuangan 

sejak dini. Hemat dapat diartikan tidak berlebihan dan dapat mengontrol 

                                                             
1 Ismail, Manajemen Perbankan: Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 67. 
2 Astrid Krisdayanti, “Penerapan Financial Prenting (Gemar Menabung) Pada Anak Usia 

Dini”, (Denpasar: Pramata Widya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini IHDN Denpasar, Vol. 4, No. 

1, 2019), hlm 3. 
3 Muhammad Nuh, Rizky Sangaji, dkk, “Sosialisasi Pentingnya Manfaat Menabung Sejak 

Dini”, (Tangerang Selatan: Prosiding Dedikasi Universitas Pamulang, Vol. 1, No. 1, 2021), hlm 

121.  
4 Astrid Krisdayanti, “Penerapan Financial Prenting (Gemar Menabung)... hlm 3 
5 Nova Kurniasih, Mega Ananda Abadi Putri, dkk, “Sosalisasi Gerakan Gemar Menabung 

(Gemabung) Sejak Dini Dan Meningkatkan Kreativitas Dengan Membuat Celengan dari Bahan 

Kertas”, (Tangerang Selatan: Abdimas Indonesia Journal Universitas Pamulang, Vol. 1, No. 2, 

2021), hlm 106. 
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penggunaan uang sebaik-baiknya untuk disimpan dan digunakan dalam 

mencapai tujuan yang lebih besar. Anak dapat mengatur dan menentukan 

prioritas dalam mengeluarkan uang ketika menabung. 

Pemahaman dan kebiasaan menabung yang rutin dapat bermanfaat 

bagi masa depan. Pendidikan keuangan ini tentunya disesuaikan dengan 

tahapan perkembangan anak, ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

mengajarkan menabung pada siswa misalnya menyisihkan uang saku untuk 

ditabung, membatasi jajan supaya uang jajan dapat ditabung, membeli 

kebutuhan yang diperlukan, dan lain-lain. Meskipun demikian perilaku 

menabung sulit diterapkan apabila tidak diajarkan sejak dini agar kelak 

ketika dewasa mudah untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menumbuhkan minat siswa di sekolah dasar dalam kegiatan 

menabung, fokusnya harus berada di "pedagogi langsung," di mana 

karakteristik utama adalah "belajar sambil mempraktekan”. Guru berperan 

sebagai orang tua di sekolah dalam memberikan pengetahuan tentang 

literasi keuangan kemudian siswa mempraktekan menabung.  Setiap 

sekolah memiliki cara menabung yang berbeda-beda tergantung dari 

kesepakatan bersama antara pihak sekolah dengan orang tua wali murid.  

Berdasarkan pengamatan di SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang dalam meningkatkan minat menabung siswa kelas IV, 

maka sekolah tersebut mewajibkan kepada guru wali kelas untuk 

memberikan motivasi terkait pentingnya menabung. Hasil wawancara 

dengan Ibu wali kelas empat, dapat dilihat bahwa dengan pemberian 
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motivasi dan contoh-contoh sederhana mengenai manfaat menabung 

mampu mendorong siswa untuk terbiasa menabung setiap harinya, selain 

itu pihak sekolah juga telah menyediakan buku tabungan bagi siswa-siswa 

SDN 02 Sarwodadi yang digunakan dalam kegiatan pembiasaan menabung, 

sehingga secara tidak langsung kegiatan menabung dapat meringankan 

beban pada orang tua dalam biaya sekolah.   

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Menabung Siswa 

Kelas IV di SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”.  

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 

dirumuskan  rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat menabung siswa kelas IV di SDN 02 Sarwodadi 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana peran guru terhadap minat menabung siswa kelas IV di SDN 

02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

meningkatkan minat menabung siswa kelas IV di SDN 02 Sarwodadi 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Searah dengan rumusan masalah yang dibuat, maka yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah:  
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1. Mendeskripsikan minat menabung siswa kelas IV di SDN 02 

Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

2. Mendeskripsikan peran guru terhadap minat menabung siswa kelas IV 

di SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

meningkatkan minat menabung siswa kelas IV di SDN 02 Sarwodadi 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Sebuah penelitian tentunya memiliki sebuah kegunaan baik bersifat 

akademis maupun praktis. Sehingga kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini mendukung terhadap teori peran 

guru dalam meningkatkan minat menabung siswa. 

2. Secara Praktis  

a) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan wawasan pengetahuan serta melatih peneliti 

dalam menenrapkan teori-teori yang didapatkan di bangku kuliah, 

untuk diaplikasikan dalam menjawab permasalahan yang aktual. 

b) Bagi lembaga (Sekolah)  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi lembaga tersebut dalam mengambil 
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langkah, baik itu sikap atau tindakan untuk  meningkatkan minat 

menabung siswa. 

c) Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih meningkatkan 

pemahaman orang tua dalam mendidik anak khususnya dalam 

membiasakan menabung pada anak. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif, yaitu menggambarkan realitas peran guru dalam 

meningkatkan minat menabung siswa kelas IV di SDN 02 

Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.6  

Data dari penelitian kualitatif berupa kata-kata dan lebih 

menitikberatkan pada deskripsi yang mencari informasi dari 

masalah yang diangkat yang menyangkut siswa dalam kelas. 

Sehingga penelitian kualitatif dapat dikenal juga sebagai penelitian 

                                                             
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 6. 
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deskriptif, karena tujuan penelitiannya adalah menggambarkan 

suatu kondisi atau gejala yang terjadi sebagaimana adanya.7 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 02 Sarwodadi 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Lokasi penelitian ini 

dipilih oleh peneliti atas dasar hasil pengamatan yang telah 

dilakukan di SDN 02 Sarwodadi, peneliti menemukan adanya minat 

menabung yang tinggi pada siswa di kelas IV SDN 02 Sarwodadi 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 05 Juni- 15 Juni 2023. 

3. Sumber Data Penelitian 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan ialah data 

kualitatif yang berupa deskriptif atau pernyataan penjabaran 

bukanlah data nominal atau yang berkaitan dengan angka. Data yang 

diambil juga lebih banyak berupa data primer yang diperoleh dari 

observasi, wawancara partisipan dan dokumentasi. Selebih itu juga 

menggunakan data-data sekunder yaitu data yang sudah tersedia 

oleh instansi. Data yang akan dikumpulkan ialah data peran guru 

dalam meningkatkan minat menabung siswa serta data minat 

menabung siswa itu sendiri.  

                                                             
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 1. 
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Subjek pada penelitian ini ialah guru wali kelas dan 12 siswa 

kelas IV SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang. Dalam penelitian ini, pemilihan subjek penelitian 

dilakukan dengan cara purposive sampling untuk memperoleh 

informasi secara jelas dan menyeluruh. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan sumber data 

yang diyakini paling tahu tentang informasi yang diinginkan 

penelitian, sehingga memudahkan peneliti untuk menggali 

informasi.8 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah terpenting pada pengumpulan data yaitu 

penggunaan teknik yang tepat untuk pengumpulan data. Hal ini 

dikarenakan agar target utama pada penelitian dapat dicapai, teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah dengan observasi, 

waawancara, angket dan dokumentasi.  

a) Observasi  

Observasi yang digunakan ialah observasi partisipatif pasif 

yaitu peneliti datang ditempat kegiatan orang yang diamati, 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.9  

b) Wawancara  

Teknik wawancara yang digunakan ialah wawancara tak 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 218-219. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 227.  
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terstruktur. “Wawancara tak terstruktur yaitu wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk mengumpulkan datanya tetapi pedoman wawancara 

yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan yang 

ingin ditanyakan.10  

c) Angket 

Kuesioner (angket) merupakan serangkaian atau daftar 

pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim 

untuk diisi oleh responden.11Kuesioner (angket) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yang 

sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal 

memilihnya. Dalam pengumpulan data kuesioner tertutup 

dianggap memudahkan peneliti, alasannya adalah pada 

kuesioner tertutup telah dicantumkan berbagai pilihan 

jawaban, sehingga akan memudahkan bagi peneliti dalam 

melakukan analisis data berdasarkan pilihan jawaban yang 

telah dipilih 

d) Dokumentasi  

Data dikumpul dengan dokumentasi yaitu catatan peristiwa 

yang telah berlalu. Adapun langkah-langkah yang akan 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 320. 
11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2005),hlm. 133. 
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dilakukan yaitu peneliti mengobservasi di lapangan dengan 

pedoman observasi yang telah dibuat, kemudian setelah itu 

peneliti mewawancarai informan yang telah ditentukan 

sebelumnya serta mengumpul atau mengambilkan data dari 

catatan peristiwa yang terdahulu atau disebut denga istilah 

dokumentasi.  

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman, analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan selama proses pengumpulan data, dan setelah 

pengumpulan data selesai selama periode interaktif sampai datanya 

jenuh. Miles dan Huberman memberikan model analitik umum 

mengikuti model interaktif sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Model Miles dan Huberman 

a) Reduksi Data 

Reduksi data terdiri dari merangkum, memilih elemen-

elemen yang berkaitan dengan tema penelitian, menemukan topik 

dan model, dan yang terakhir menyajikan gambaran yang lebih 

spesifik dan memfasilitasi pengumpulan data selanjutnya. 

Dengan mereduksi data kita akan belajar proses berpikir cermat, 

teliti dan membutuhkan kecerdasan dan pengetahuan yang luas. 

Pengumpuan 
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b) Penyajian Data (Data Display).  

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data, adalah 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

berupa matriks, grafik, flowchart, pictogram dan lain-lain. 

Dengan penyajian data, maka data tersebut terorganisir dan 

terstruktur agar mudah dipahami. Selain itu, dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat berupa deskripsi singkat, atau 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya, tetapi yang sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah teks naratif. 

c) Penarikan Kesimpulan.  

Penarikan kesimpulan menjadi langkah akhir dalam 

penelitian kualitatif. Karena kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mampu mendeskripsikan rumusan masalah yang telah 

dibuat, akan tetapi kesimpulan juga tidak selamanya dapat 

menginterpretasikan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif, karena menurut Sugiyono rumusan masalah pada 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan dapat 

berkembang lagi setelah di tempat penelitian. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif menjadi temuan baru yang sebelumnya 

belum ada. Hasilnya dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
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objek yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas.12 

F. Sistematika Penulisan  

Di dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi sistematika 

penulisan skripsi yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian inti dan bagian penutup. Bagian Awal berisi Halaman Sampul luar, 

Halaman Judul (sampul dalam), Halaman Surat Pernyataan Keaslian, 

Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Transliterasi, 

Halaman Persembahan, Halaman Moto, Halaman Abstrak, Halaman Kata 

Pengantar, Halaman Daftar Isi dan Halaman Daftar Tabel, Halaman 

Gambar, Halaman daftar Lampiran.  

Bagian inti terdiri atas:  

Bab I Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.  

Bab II Landasan Teori, merupakan isi dari skripsi yang mengenai 

Deskripsi Teori yang meliputi peran guru, minat menabung, faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat menabung siswa, dan Strategi Menabung untuk 

Siswa, Penelitian Relevan, dan Kerangka Berpikir.  

Bab III Hasil Penelitian yang menjelaskan tentang hasil penelitian 

yang diperoleh berisi Profil SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 246-253. 
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Kabupaten Pemalang, Visi dan Misi Sekolah, Struktur Lembaga 

Pendidikan, Rekap Tabungan Siswa Kelas Empat, Data Siswa Kelas Empat, 

dan Hasil Penelitian untuk rumusan masalah. 

Bab IV Hasil penelitian dan Pembahasan, yakni penyajian data hasil 

penelitian yang didapatkan serta pembahasan analisis data. Bab ini berisi 

tentang pembahasan mengenai masalah yang diteliti yaitu “Peran Guru 

Dalam Meningkatkan Minat Menabung Siswa Kelas IV di SDN 02 

Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”  

BAB V Bab ini terdiri dari dua sub bab yang dinyatakan secara 

terpisah yaitu kesimpulan dan saran.  

Bagian Akhir, bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran (Daftar riwayat hidup, Surat Pengantar dan izin penelitian, Surat 

keterangan telah melaksanakan penelitian, Panduan wawancara/observasi, 

Data penelitian seperti data mentah hasil observasi, wawancara, dan 

Dokumentasi yang relevan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data penelitian yang ditemukan peneliti dengan judul 

“Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Menabung Siswa Kelas IV di SDN 

02 Sarwodadi Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang” maka peneliti 

menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Minat siswa kelas IV SDN 02 Sarwodadi Kecamatan Comal  Kabupaten 

Pemalang dalam kegiatan menabung di sekolah, dipengaruhi oleh 

pemberian motivasi yang diberikan guru wali kelas, karena dengan adanya 

motivasi yang baik dan jelas maka siswa lebih mudah memahami terkait 

pentingnya menabung, hal inilah yang menjadikan siswa lebih rajin untuk 

menabung di sekolah setiap harinya.  

2. Peran guru dalam meningkatakan minat menabung siswa kelas IV SDN 02 

Sarwodadi yaitu guru sebagai pembimbing, guru sebagai motivator, guru 

sebagai demonstrator, dan guru sebagai evaluator. 

3. Faktor-faktor yang pengaruhi minat menabung siswa kelas IV SDN 02 

Sarwodadi diantaranya faktor internal yaitu keluarga yang harmonis dan 

guru yang profesional, Selain faktor internal ini terdapat juga faktor 

eksternal yang menghambat minat menabung yaitu kurangnya perencanaan 

masa depan, dan gaya hidup siswa yang boros. 
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B. Saran 

Berdasarkan serangkaian analisis dan kesimpulan yang dibuat oleh 

peneliti, saran dari peneliti yang dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Diharapkan guru mampu menumbuhkan rasa gemar menabung pada siswa 

melaui kegiatan pembiasaan menabung dan pemberian motivasi kepada 

siswa-siswinya di sekolah. 

2. Bagi siswa hendaknya lebih hemat, bisa mengatur keuangan, mengerti skala 

prioritas untuk sesuatu yang penting dan tidak penting, lebih menghargai 

nilai uang, dan tidak boros. Oleh sebab itu, perilaku menabung pada siswa 

perlu ditumbuh kembangkan di dalam diri siswa agar siswa terdorong dan 

bergerak untuk menabung. 

3. Diharapkan orang tua, senantiasa memberikan motivasi dan menanamkan 

pendidikan keuangan dalam keluarga kepada anak-anak mereka agar lebih 

rajin dalam menabung di sekolah. Pendidikan keuangan dalam keluarga 

dapat menjadikan anak individu yang cerdas dalam pengelolaan uang 

sehingga tidak boros dan suka menabung. Hal ini juga sekaligus menjadikan 

anak sebagai sosok yang penuh perencanaan terutama dalam hal keuangan 

di masa mendatang 
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Lampiran 1  



Lampiran 2  



Lampiran 3 
 

KISI ï KISI LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS IV 
 

 
No Variabel Penelitian Indikator Jumlah 

Butir 

1 Peran Guru Upaya guru dalam kegiatan menabung 2 

Kendala yang dialami dalam memberikan 

motivasi kepada siswa 

1 

2 Meningkatkan Minat 

Menabung 

Pengetahuan & Skill dalam memberian 

motivasi 

2 

metode  yang  di  gunakan  guru  dalam 

pemberian motivasi 

1 

Proses pelaksanaan 1 

3 Teknik Cara  guru  dalam  meningkatkan  minat 

menabung siswa 

2 

 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 

 
No Aktivitas Jawaban 

Dilaksankan Tidak 

dilaksanakan 

1. Memberikan motivasi   

2 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

Berpikir secara individual 

  

3. Membimbing siswa dalam kegiatan 

menabung 

  

4. Praktek siswa menabung   

5 Melaksanakan kegiatan menabung sesuai 

jadwal 
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